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(Studi Kasus: PT. Intermedika Raya) 
Abstrak 
PT. Intermedika Raya adalah sebuah perusahaan perseroan terbatas yang bergerak pada 
bidang distributor alat kedokteran, perlengkapan rumah sakit, dan distributor obat-
obatan yang didirikan pada 24 April 2011 beralamatkan pada Jl. Asia Raya No. 11 
Perum. Babakan Indah, Mataram, Nusa Tenggara Barat. Pada awalnya bernama CV. 
Raynor Medijaya Abadi yang di dirikan pada 21 April 2008 yang pada akhirnya 
berganti menjadi PT. Intermedika Raya. Dalam proses manajemen, perusahaan 
menggunakan sebuah aplikasi konvensional berbayar yang dimana ada banyak sekali 
fungsi tidak terpakai dan juga metode komunikasi eksternal dengan memanfaatkan 
media aplikasi seperti WhatsApp sehingga metode ini sangat tidak menguntungkan 
karena harus bekerja dua kali. Maka dari itulah dibuatlah sistem informasi manajemen 
ini yang disesuaikan dengan kebutuhan dari perusahaan dengan fitur yang bisa saling 
mengirimkan data antar pengguna di dalam aplikasi sehingga membantu proses 
reporting menjadi lebih cepat. Sistem informasi ini dibuat dengan memanfaatkan 
metode prototyping dan juga berbasis website dengan menggunakan kode program 
HTML, CSS, JavaScript, PHP, dan juga MySql sebagai penyimpanan data sehingga 
aplikasi ini bisa diakses kapanpun, dimanapun dan juga di berbagai perangkat seperti 
laptop dan android. Berdasarkan hasil pengujian black box dapat disimpulkan bahwa 
semua fungsi sudah berjalan dengan normal sedangkan hasil pengujian menggunakan 
metode SUS didapatkan nilai 86,67 dimana angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
penerimaan sistem oleh responden sangat tinggi. 
Kata Kunci: Berbasis website, Black box, Metode prototyping, PT. Intermedika Raya, 
Sistem informasi manajemen 
ABSTRACT 
PT. Intermedika Raya is a company that works as a distributor of medical things, 
hospital equipment, dan drugs distribution that has been established since 24 April 
2011 at Jl. Asia Raya No. 11 Perum. Babakan Indah, Mataram, Nusa Tenggara Barat. 
In the first time, the company name was CV. Raynor Medijaya Abadi that established 
at 21 April 2008, which then changed into PT. Intermedia Raya. On the management 
process, the company used a conventional paying application that has a lot of 
unnecessary function and external communication method that takes the advantages of 
such thing as WhatsApp, which is why make the method really unbeneficial because it 
has to work twice. Goes with that reason is why it needs a management information 
system that has been adjusted with the company needs with an auto data sending feature 
between the users inside the application so it could help fastened the reporting process. 
This information system is built by taking benefit of prototyping method and website 
based by using programming code such as HTML, CSS, JavaScript, PHP, and MySql 
as a database so this application could be accessed anytime, anywhere, and at any 
platforms such as laptop and android. Based on the black box testing result it could be 
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concluded that all of the functions could be run normally, and based on the SUS method 
it has obtained the value 86,67 where the number shows that acceptance rate of the 
system by the respondents relatively high. 
Keywords: Black Box, Management Information System, Prototyping Method, PT. 
Intermedika Raya, Website Based  
1. PENDAHULUAN 
PT. Intermedika Raya adalah sebuah perusahaan perseroan terbatas yang bergerak pada 
bidang distributor alat kedokteran, perlengkapan rumah sakit, dan distributor obat-
obatan yang didirikan pada 24 April 2011 beralamatkan pada Jl. Asia Raya No. 11 
Perum. Babakan Indah, Mataram, Nusa Tenggara Barat. Pada awalnya bernama CV. 
Raynor Medijaya Abadi yang di dirikan pada 21 April 2008 yang pada akhirnya 
berganti menjadi PT. Intermedika Raya. 
PT. Intermedika Raya memiliki visi yaitu menjadi perusahaan yang berperan penting 
pada perbaikan kualitas hidup manusia dengan memberikan solusi terhadap masalah 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dengan misi menyediakan produk dan layanan 
berkualitas dengan harga terjangkau untuk masyarakat dan mengembangkan 
kompetensi sumber daya masyarakat sehingga memiliki kepedulian, profesionalisme 
dan kewirausahaan yang tinggi. 
Proses manajemen informasi di dalam PT. Intermedika Raya menggunakan sebuah 
aplikasi konvensional berbayar dengan memanfaatkan media komunikasi eksternal 
seperti WhatsApp sehingga sedikit tidak efektif mengingat diperlukannya sistem 
informasi manajemen yang lebih khusus dan spesifik untuk menyokong proses 
manajemen dalam perusahaan. 
Sistem informasi manajemen bisa diartikan sebagai sebuah sistem informasi yang 
memberikan dukungan kepada proses dengan menyediakan informasi untuk 
menangani proses manajerial dan pembuatan keputusan di dalam sebuah organisasi 
(Samer & Rawan, 2018). Sistem informasi manajemen juga meningkatkan kepekaan 
dari manajer dan banyak bagian lain dalam sebuah organisasi, dimana hal ini 
meningkatkan konsep baru yang tidak hanya memperluas pengetahuan mereka namun 
3 
juga membantu dalam menjalankan kewajiban dan aktivitas dalam pekerjaan (Ghaderi 
DKK, 2017). 
2. METODE 
Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
 
Gambar 1. Skema tahapan metode penelitian 
2.1 Analisa Masalah 
Penggunaan aplikasi berbayar konvensional seringnya tidak tepat sasaran dan juga 
tidak memenuhi segala kebutuhan yang diperlukan oleh perusahaan. Terlalu banyak 
fungsi yang tidak terpakai, juga tidak bisanya dilakukan kustomisasi pada aplikasi 
membuat aplikasi menjadi tidak efektif untuk digunakan. 
2.2 Pengumpulan Informasi 
Tahap pengumpulan informasi dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap 
kebutuhan sistem yang diperlukan, juga pengumpulan data-data yang perlu dilakukan. 
Observasi terhadap kebutuhan proses juga diperlukan demi mendukung proses user 
experience sehingga ketika aplikasi digunakan, user tidak merasakan kesusahan dalam 
menggunakan aplikasi 
2.3 Pengembangan Aplikasi 
Proses pengembangan sistem informasi dilakukan dengan metode prototyping dengan 
skema. Sebagai berikut:  
 
4 
                        
 
 
Metode prototyping sendiri adalah sebuah metode yang digunakan sebagai metode 
pengembangan perangkat lunak, yang berupa model kerja fisik dari sistem yang 
nantinya berfungsi sebagai landasan awal dari sebuah aplikasi dimana akan dihasilkan 
sebuah prototype yang digunakan sebagai perantara dari pengembang dan juga 
pengguna sebagai media interaksi dalam proses pengembangan sistem informasi 
dengan tujuan untuk mendefinisikan kebutuhan awal (Purnomo, 2017). 
Dipilihnya metode ini mengingat adanya kemungkinan dalam perubahan secara 
berkala dari perencanaan dan spesifikasi sistem awal tergantung pada data dan 
kebutuhan yang tersedia (Saranya DKK, 2017). 
2.3.1 Analisis Kebutuhan 
2.3.1.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi manajemen ini: 
1. Xampp 7.1.12, yang difungsikan sebagai localhost server dimana database dari 
sistem informasi tersimpan. 
2. Notepad++ 7.5.1, Sebagai media menuliskan kode program berbasis HTML, PHP, 
CSS, dan JavaScript. 
3. Google Chrome, sebagai media testing terhadap sistem informasi yang dibuat. 
2.3.1.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan pada pembuatan sistem informasi ini adalah sebuah 




Evaluasi & Revisi 
Gambar 2. Skema metode prototyping 
5 
1. Processor AMD A9-9400 
2. Graphic Card Radeon R5 
3. RAM 4 GB 
4. HDD 1 TB 
5. SSD 256 GB 
2.3.2 Desain Aplikasi 
2.3.2.1 Use Case Diagram 
Use case pada sistem informasi manajemen berbasis website ini menjelaskan aktivitas 
yang bisa dilakukan masing-masing user seperti dijelaskan oleh gambar 3. 
 
Gambar 3. Use case diagram 
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2.3.2.2 Activity Diagram 
 
Gambar 4. Activity diagram secara umum 
2.3.3 Penulisan Kode Aplikasi 
Tahap penulisan kode dilakukan dengan menggunakan aplikasi Notepad++ untuk 
melakukan coding pada HTML, PHP, JavaScript, dan juga MySql sebagai basis data. 
Berikut rancangan basis data yang mencakup user, jabatan, daf_pesanan, transaksi, 
kat_barang, pelanggan, daf_barang, kas_besar, kas_bank, total_kas set_perusahaan 
berserta relasinya.  
 
Gambar 5. Rancangan basis data 
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2.3.4 Pengujian Aplikasi 
Pengujian aplikasi dilakukan dengan 2 metode yaitu: 
1. Black Box 
Metode pengujian black box di dasarkan pada pengujian spesifikasi kebutuhan yang 
dilakukan melalui sudut pandang pengguna tanpa perlu melakukan pengujian pada 
kode program (Hedaoo dan Khandelwal, 2017). 
2. System Usability Scale (SUS) 
System Usability Scale adalah sebuah bentuk pengujian yang memanfaatkan kuesioner 
berisikan 10 pertanyaan yang menunjukkan pandangan secara keseluruhan dan 
memberikan penilaian subjektif dari sisi pengunaan. 
2.3.5 Implementasi 
Aplikasi yang dikembangkan memasuki tahap implementasi ketika telah melewati fase 
pengujian. Proses implementasi dilakukan pada lingkungan kerja PT. Intermedia Raya. 
Proses maintenance akan dilakukan secara berkala demi mencegah terjadinya 
kerusakan atau hambatan pada sistem yang dijalankan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aplikasi sistem informasi manajemen perusahaan berbasis website yang dihasilkan 
dari penelitian memberikan kemudahan bagi PT. Intermedika Raya terutama direktur, 
bendahara, dan juga sales dalam melakukan manajemen pelaporan keuangan, transaksi, 
dan barang. Berikut ini hasil dari aplikasi yang dibuat. 
3.1 Hasil 
3.1.1 Tampilan Sistem Informasi 
Aplikasi dibagi menjadi 3 user yaitu: direktur, bendahara, dan sales. Halaman awal 
adalah halaman dashboard seperti ditunjukkan gambar 6. Pada halaman dashboard 
hanya akan ditampilkan beberapa tombol interaktif untuk menuju halaman yang 
berkaitan dengan pengisian data. 
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Gambar 6. Tampilan halaman dashboard 
Pada user direktur, terdapat halaman laporan seperti laporan kas besar, laporan kas 
bank, daftar barang, dan juga laporan transaksi. Pada laporan transaksi seperti yang 
ditunjukkan oleh gambar 7 dapat dilihat bahwa akan muncul tampilan berbentuk tabel 
dengan kolom nama toko, nama penanggung jawab, alamat, nomor telepon, e-mail, 
tanggal transaksi, tanggal barang dikirim, tanggal barang diterima, tanggal lunas 
pembayaran, total tagihan, dan juga status transaksi saat ini. Pada status transaksi akan 
terdapat empat perbedaan status, yaitu: transaksi diterima untuk traksaksi yang baru 
diterima, barang dalam pengiriman, barang sudah diterima customer dan transaksi 
selesai untuk transaksi yang sudah dibayar. Terdapat juga tombol untuk melakukan 
ekspor laporan menjadi sebuah file dengan format PDF. Diberikan pilihan untuk 
melakukan cetak laporan dengan rentang periode tertentu atau melakukan cetak 
laporan secara keseluruhan. 
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Gambar 7. Tampilan halaman laporan transaksi 
Gambar 8 menunjukkan tampilan laporan transaksi yang sudah di ekspor menjadi PDF 
dimana memiliki tampilan yang mirip dengan tampilan laporan di halaman website, 
ditambah dengan kop surat dibagian atas laporan. 
 
Gambar 8. Tampilan report 
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3.2 Uji Black Box 
Proses pengujian fungsi dan fitur pada aplikasi dilakukan dengan menggunakan 
metode pengujian black box dengan tujuan untuk mengetahui apakah fungsi yang 
diberikan dapat berjalan dengan baik, atau masih terdapat error. Proses pengujian 
dilakukan dengan cara membuka aplikasi berbasis website menggunakan browser pada 
desktop PC dan juga browser pada perangkat android untuk menguji fitur tampilan 
responsive seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 dibawah. Proses pengujian berfokus 
pada testing fungsi modul seperti input untuk memasukkan data, read untuk membaca 
data yang sudah ada, update untuk mengubah data yang sudah dimasukkan dan juga 
delete untuk menghapus data yang tidak diperlukan. Kolom bagian pengujian 
menunjukkan halaman web apa saja yang berkaitan dengan modul, dan apakah 
halaman tersebut melakukan fungsi sesuai yang diinginkan seperti pada kolom fungsi. 
Jika sudah sesuai fungsi maka kolom keterangan akan berisi sesuai. Kesimpulan dari 
hasil pengujian black box adalah seluruh fungsi input, read, update dan delete sudah 
berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 
Tabel 1. Hasil pengujian aplikasi menggunakan metode black box 
Modul Bagian Pengujian Fungsi Hasil Keterangan 
Input Input user, daftar 
pelanggan, transaksi, 
laporan keuangan, daftar 
barang, kategori barang 
Melakukan input data terkait 
user, daftar pelanggan, 
transaksi, laporan keuangan, 





Read Daftar barang, daftar 
pelanggan, transaksi, 
laporan keuangan, user, 
kategori barang 
Melihat data sesuai susunan 
perihal daftar barang, daftar 
pelanggan, transaksi, laporan 





Update Daftar barang, user, 
kategori barang, daftar 
pelanggan 
Melakukan pembaruan data jika 
terdapat perubahan pada daftar 







Delete User, laporan keuangan, 
daftar barang, transaksi  
Menghapus data yang berkaitan 
tentang user, laporan keuangan, 










3.3 Uji Penggunaan Aplikasi Oleh User 
Pengujian aplikasi oleh user dilakukan dengan cara live run yang dilakukan oleh 
pegawai dari PT. Intermedika Raya untuk mengetahui kesesuaian fungsi dan fitur dari 
aplikasi yang kemudian responden akan diminta mengisi kuisioner usability. 
Pengujian usability adalah sebuah model pendekatan yang dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan hasil pengujian aplikasi dengan cara responden melakukan 
pengujian lalu mengisi sebuah kuesioner berkaitan dengan aplikasi. 
Tahap pengujian ini dilakukan oleh 3 orang dari PT. Intermedika Raya yaitu direktur, 
komisaris, dan penanggung jawab teknis yang berperan sebagai responden. Hasil 
pengujian usability adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Jawaban responden terhadap pertanyaan kuesioner usability 
No Pertanyaan 
Hasil Responden 
1 2 3 
1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi. 4 5 4 
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 2 2 2 
3 Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan. 5 5 5 
4 
Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam 
menggunakan sistem ini. 
2 1 2 
5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya. 5 5 5 
6 
Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi 
pada sistem ini). 
1 1 2 
7 
Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan 
sistem ini dengan cepat. 
4 4 4 
8 Saya merasa sistem ini membingungkan. 1 1 2 
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini. 5 5 4 
10 
Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum 
menggunakan sistem ini. 




Dari pertanyaan diatas, dapat dilakukan perhitungan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3. Pengolahan skor 
Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Jml Nilai(Jml x 
2,5) 
Direktur 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 35 87,5 
Komisaris 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 37 92,5 
PJ Teknis 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 32 80 
Jumlah Skor SUS 260 
 
Kemudian skor rata-rata dihitung menggunakan persamaan 1. sebagai berikut : 






?̅? = Skor Rata-rata ∑ 𝑥 = Jumlah Skor SUS 𝑛 = Jumlah Responden
 
𝑥 ̅ =  
260
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  = 86,67 
Hasil perhitungan diatas kemudian disamakan dengan rentang penilaian SUS untuk 
mengetahui skala kepuasan penggunaan. 
 
Gambar 9. Rentang penilai SUS 
Pada hasil perhitungan diatas, bisa dilihat hasil penghitungan skor rata-rata 
menunjukkan nilai 86,67 dimana bisa disimpulkan bahwa aplikasi berada pada rentang 
B (80-90) pada rentang penilaian SUS sehingga bisa dikatakan dapat diterima oleh user 





Berdasarkan hasil pengujian black box dan kuesioner usability menunjukkan bahwa 
aplikasi ini dapat berjalan sesuai dengan fungsinya dan juga memperoleh hasil rata-rata 
nilai sebesar 86,67 dimana angka tersebut menunjukkan tingkat penerimaan sistem 
oleh responden sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan, aplikasi sistem informasi 
manajemen berbasis website telah selesai dikembangkan dan dinilai mampu 
mendukung proses manajemen dasar sesuai dengan hasil yang didapat dari kuesioner 
yang diberikan kepada perusahaan PT. Intermedika Raya yang berkaitan dengan 
pengolahan sistem kas besar dan kas bank, pengolahan transaksi dan sistem pelaporan 
juga ekspor laporan menjadi PDF yang siap untuk dicetak. Semua fungsi telah berjalan 
sesuai dengan kebutuhan. 
4.2 Saran 
Pengembangan selanjutnya pada aplikasi sistem informasi manajemen berbasis website 
bisa dilakukan dibanyak bagian, seperti penambahan fungsi akuntansi pada user 
bendahara. Penambahan user seperti sekretaris dan bagian-bagian lain dengan fitur 
yang disesuaikan dengan kebutuhan user tersebut sehingga bisa membuat aplikasi 
menjadi lebih sempurna. 
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